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Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan Skripsi dengan judul
“Implementasi pasal 31 UU No. 16 Tahun 2019 tentang perkawinan dalam tradisi Tukur
di masyarakat adat Batak Karo dalam mewujudkan responsif gender”, kami mohon ijin
untuk melakukan pengumpulan data melalui wawancara, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Aichel Jansmanta G

Nomor Induk Mahasiswa : 1714101081
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NIP 198412272009121007

Tembusan
1. Arsip

Catatan:

g e UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya
é ikasi merupakan alat bukti hukum yang sah™ Bﬂ!_ﬂ}e_‘!

/ ;’-l kt % v& e Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BsrE
y/ akktronik N & F: i .
> =lextrontik o Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udayana No. 11 Singaraja

ks Telepon : (0362) 23884, Fax : (0362) 29884, Email : fhis@undiksha.ac.id
Nomor : 760/UN48.8.1/DL/2024 Singaraja, 22 April 2024
Lampiran : 1 (Satu) Gabung
Hal : Pengumpulan Data
Kepada Yth.

Kepala Desa Lingga

Desa Lingga, Kecamatan Simpang Empat,
Kabupaten Karo

di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan Skripsi dengan judul
“Implementasi pasal 31 UU No. 16 Tahun 2019 tentang perkawinan dalam tradisi Tukur
di masyarakat adat Batak Karo dalam mewujudkan responsif gender”, kami mohon ijin
untuk melakukan pengumpulan data melalui wawancara, yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa . Aichel Jansmanta G

Nomor Induk Mahasiswa : 1714101081

Fakultas : Hukum dan lIimu Sosial (FHIS)
Jurusan : Hukum dan Kewarganegaraan
Program Studi : lImu Hukum

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan I,

Prof. Dr. Dewa Gede Sudika Mangku,S.H.,LLM.
NIP 198412272009121007

Tembusan
1. Arsip

Catatan:

e UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya
merupakan alat bukti hukum yang sah™ B| Ll
ASPEED

S tkasi

;’-l kt % v& e Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BsrE
Elektrontk

e Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia



LAMPIRAN 02
SURAT BALASAN PENELITIAN









LAMPIRAN 03

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN



10.

11.

12.

Bagaimana kedudukan tukur pada masyarakat adat karo?

Bagaimana proses penentuan tukur tersebut ?

Pada saat dimana tukur tersebut dibayarkan ?

Apakah masyarakat adat karo sudah memiliki patokan harga tukur yang
harus dibayarkan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan ?
Bagaimana hak dan kedudukan istri jika tukur tersebut tidak bayarkan
khususnya untuk masyarakat modern yang tinggal di perkotaan ?

Apa sanksi yang diberikan untuk pasangan yang menikah tanpa melakukan
proses adat tukur ?

Siapa yang berhak memberikan sanksi untuk pasangan yang tidak
melakukan proses adat tukur ?

Apakah ada sanksi tertulis yang akan diberikan kepada pasangan yang
tidak melakukan proses adat tukur ?

Apa kendala untuk masyarakat modern sehingga tidak melakukan tradisi
tukur ?

Apakah ada kesenjangan sosial dalam berumah tangga dengan tidak
dijalankannya tradisi Tukur tersebut?

Menurut masyarakat modern apakah kesetaraan gender dalam rumah
tangga bisa di setarakan dengan tukur ?

Pernahkah pihak perempuan menuntut kepada pihak laki-laki terkait

dengan tidak dibayarkan tukur tersebut ?
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DAFTAR NARASUMBER

1. Nama
Kedudukan

2. Nama
Kedudukan

3. Nama

4. Nama
Kedudukan

: Dameati Br Ginting

: Masyarakat Adat Desa Budaya Lingga
: Ulina Br Tarigan

: Masyarakat Adat Desa Budaya Lingga
: Mikael Ketaren Kedudukan

: Anggota Merga Silima Bali

Andre Sembiring

: Anggota Merga Silima Bali
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